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ABSTRAK

AMALIYAH. Pengaruh Tingkat Pemahaman, Kondisi Ekonomi, Persaingan
Usaha Dan Religiusitas Terhadap Penerapan Etik Bisnis Islam( Studi Kasus
Pedagang Sembako Pasar Wiradesa Kabupaten Pekalongan).

Etika bisnis Islam adalah kebiasaan atau bdaya moral yang berkaitan
dengan kegiatan bisnis suatu perusahaan. Karena pentingnya etika bisnis islam
sebab bisnis tanpa etika dampaknya kerugian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh tingkat pemahaman, kondisi ekonomi, persaingan usaha
dan religiusita terhadap penerapan etika bisnis Islam.

Penelitian ini menggunakana metode file reseacrh dengan pendeatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini mengacu pada pedagang sembako yang
ada di pasar Wiradesa. Dan sempel menggunakan metode purposive sampling
dengan jumlah sempel sebanyak 54 pedagang. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunkan metode analisis data uji
Regresi Linier Berganda dengan bantuan SPSS versi 24.

Berdasarkan hasil penelitian ini dengan analisis regresi linier berganda
yang di lakukan, hasilnya tingkat pemahaman berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penerapan etika bisnis islam. Kondisi ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerapan etika bisnis Islam. Persaingan usaha berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penerapan etika bisnis Islam. Religiusitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan etika bisnis Islam. Secara
simultan atau bersama-sama variabel tingkat pemahaman, kondisi ekonomi,
persaingan usaha dan religiusitas berpengaruh signifikan terhadap penerapan etika
bisnis Islam pedagang sembako di pasar Wiradesa kabupaten Pekalongan

Kata kunci: Tingkat pemahaman, kondisi ekonomi, persaingan usah, religiusitas
dan penerapan etika bisnis Islam



ABSTRACT

AMALIYAH. The Influence of Level of Understanding, Economic
Conditions, Business Competition and Religiosity on the Application of
Islamic Business Ethics (Case Study of Sembako Traders at Wiradesa
Market, Pekalongan Regency).

Islamic business ethics are habits or moral culture related to the business
activities of a company. Because of the importance of Islamic business ethics
because business without ethics results in losses. This study aims to determine the
effect of the level of understanding, economic conditions, business competition
and religiosity on the application of Islamic business ethics.

This study uses the file research method with a quantitative approach. The
population in this study refers to the basic food traders in the Wiradesa market.
And the sample used purposive sampling method with a total sample of 54
traders. Data collection techniques using a questionnaire. This study uses the
Multiple Linear Regression test data analysis method with the help of SPSS
version 24.

Based on the results of this study using multiple linear regression analysis,
the results showed that the level of understanding had a positive and significant
effect on the application of Islamic business ethics. Economic conditions have a
positive and significant impact on the application of Islamic business ethics.
Business competition has a positive and significant effect on the application of
Islamic business ethics. Religiosity has a positive and significant effect on the
application of Islamic business ethics. Simultaneously or together the variables of
the level of understanding, economic conditions, business competition and
religiosity have a significant effect on the application of Islamic business ethics
for food traders in the Wiradesa market, Pekalongan district.

Keywords: Level of understanding, economic conditions, business competition,
religiosity and application of Islamic business ethics
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HurufArab | Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er

J Zai Z Zet
o sin S Es
] syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)

x.



b Ta t te (dengan titik di bawah)
! Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
£ gain G Ge
- Fa F Ef
] qaf Q Qi
d kaf K Ka
J lam L El
a mim M Em
o nun N En
3 wau W We
® Ha H Ha
s hamzah ) Apostrof
] Ya Y Ye
2. Vokal
Vokaltunggal Vokalrangkap Vokalpanjang
I=a l=3
=i ¢ 1= ai gl=1
= u ji: au Ji: u

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
Contoh :
dLaa 31 e ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :

dab b ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.
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Contoh:
L) ditulis rabbana
> ditulis al-birr
Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Cadl ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu

5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

gl ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.
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Contoh:
Cisal ditulis umirtu

(I ditulis syai’un
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kabupaten Pekalongan sebagai salah satu daerah di Provinsi Jawa
Tengah, terletak di sepanjang pantai utara laut jawa, memanjang ke selatan
berbatasan dengan wilayah Eks Karesidenan Banyumas. Sebelah timur
berbatasan Batang dan Kota Pekalongan serta sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Pemalang dengan Kabupaten Pemalang. Laju
pertumbuhan PBRB Kabupaten Pekalongan tahun 2020 mencapai minus
1,89 persen hal ini karena dampak dari pandemi covid-19. Di perkembangan
Produk Domestik Bruto kabupaten pekalongan juga mengalami peningkatan
terutama di bidang perdagangan besar, ecer, reparasi mobil sejak tahun
2017-2019 dari 2,636,675,00-3,086,285,19 akan tetapi mengalami sedikit
penurunan di tahun 2020 dengan jumlah sebesar 3,059,501,22 (BPS. 2020)

Tabel 1.1 Jumlah pasar di kabupaten pekalongan Tahun 2021

Kecamatan Toko Kios Los
Doro 25 125 725
Karangayar 0 110 441
Kadangserang 0 0 0
Kajen 254 170 888
Ksesi 0 95 935
Sragi 70 70 712
Paninggaran 0 0 0
Siwalang 0 0 0
Bojong 0 62 655
Wonopringgo 0 75 502
Kedungwuni 18 169 700
Karangdadap 0 0 0
Petungkriyono 0 0 0
Talun 0 0 0
Buaran 0 22 112
Wonokerto 0 0 0
Tirto 0 2 9
Wiradesa 46 212 1124

Sumber: BPS Kabupaten Pekalongan,2021
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Dari tabel diatas adalah jumlah pedagang pasar umum di dalam dan

di lauvar pasar Kabupaten Pekalongan pada tahun 2020, dimana pasar

Wiradesa mempunyai pedagang yang paling terbanyak di pengaruhi faktor

oleh pasar Wiradesa yang mempunyai letak pasar yang dekat dengan

pantura dan letaknya yang strategis mudah dijangkau dari manapun, dan

juga pasar Wiradesa yang berdekatan dengan Kota Pekaongan membuat

pedagang pasar Wiradesa tidak hanya penduduk kabupaten saja ada juga

yang dari Pekalongan.

Tabel 1.2 Jumlah Pedagang Pasar Wiradesa dari tahun 2018-2020

Fasilitas 2018 2019 2020
Toko 46 46 46
Kios 265 265 212

Los 1059 1107 1124
Jumlah 1370 1418 1382

Sumber: BPS Kabupaten Pekalongan, 2020

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pasar Wiradesa dalam

waktu tiga tahu yang lalu sempat mengalami penutunan jumlah

pedagang, akan tetapi di tahun 2020 mengalami kenaikan jumlah

pedagang yang tercatat resmi. Dari total jumlah pedagang pada tahun

2020, akan meingkatkan persaingan yang semakin maju.

Tabel 1.3 Jumlah pedagang di Pasar Wiradesa

No Jenis Pedagang Fasilitas Jumlah
Ruko Kios Loos

1 2 3 4 5 6

1 Aksesoris/ perhiasan 2 1 3 6

2 Alat tulis 2 0 0 2

3 Ayam potong & daging 0 2 65 67

4 Bakso/ Soto/ Warung Makan 1 14 38 53

5 Sembako 1 48 68 117

6 Perbankan & Simpan Pinjam 4 6 0 10

7 Brabadan 0 2 33 35

8 Buah pisang 0 10 56 66

9 Bumbon 0 14 151 165

10 Canting 0 0 1 1




11 Elektronik dan studio 4 1 0 5
12 Empon-empon/ Jamu 0 1 12 13
13 Plastik/ es batu/ es buah 0 5 8 13
14 Gerabah 0 0 12 12
15 Gilingan daging 0 10 6 16
16 Ikan kering/ basah 0 0 46 46
17 Kue basah dan makanan kecil 4 3 89 96
18 Kelontong 1 25 21 47
19 Kelapa 0 0 10 10
20 Kembang 0 0 3 3
21 Kerupuk 0 0 22 22
22 Kayu 0 4 0 4
23 Kopi dan biji-bijian 0 0 10 10
24 Lontong dan tape 0 0 4 4
25 Mebel 4 2 0 6
26 Mie basah / sosis 0 0 8 8
27 Pakaian jadi / penjahit/ kain | 13 16 232 261
tekstil
28 Pakanburung / Ternak 1 1 0 2
29 Perabotan 2 12 31 45
30 Pupuk / alat pertanian 0 1 1 2
31 Salon 1 1 0 2
32 Sayuran 0 23 86 109
33 Sepatu sandal 1 3 26 30
34 Spare park montor 2 0 0 2
35 Telor 0 2 19 21
36 Tahu 0 0 19 19
37 Taoge 0 0 12 12
38 Tempe / Bongkrek 0 0 25 25
39 Towel 0 0 4 4
40 Titipan sepeda 0 5 0 5
41 Material 3 0 0 3
42 Lain-lain 0 0 3 3
TOTAL 46 212 1124 1382

Sumber : UPT Pasar Wiradesa, 2021
Dari tabel diatas dapat dijelaskan Unit pasar Wiradesa berlokasi di JI.

A. Yani. Pasar Wiradesa seperti yang dicatat oleh koperasi pedagang
industri dan UMKM, Pekalongan Pasar Wiradesa yang pengalami
perkembangan dengan meningkatnya jumlah pedagang. Menurut catatan
Disperindag Koperasi dan UMKM Kabupaten Pekalongan tahun 2012,
Pasar Wiradesa memiliki 46 ruko, 265 kios, 1059 los dengan total 1370
pedagang. Untuk tahun 2020 yang tercatat resmi di pengelolah Pasar

Wiradesa terdapat pedagang dengan jumlah 46 toko, 212 kios, 1,124, los



total 1,382 pedagang yang beroperasi. Pengelola pasar berjumlah 24 orang.
Dan juga mengalami peningkatan di pengelolanya sendiri dimana pada
tahun 2012 terdapat 18 pengelola pasar, pada tahun 2020 terdapat 24
pengelolah. Dan untuk saat ini Pasar Wiradesa akan di bagung kembali
dengan konsep yang sudah baik agar para pedagang bisa tertata dengan
baik.

Pada dasarnya, sistem ekonomi islam didasarkan pada mekanisme
pasar bebas, dimana individu bebas untuk menukar barang atau jasa. Sistem
ekonomi Islam menempatkan kebebasan tinggi dalam kegiatan ekonomi,
tetapi kebebasan tidak pernah bisa menjadi kebebasan mutlak yang diterima
oleh kapitalisme. Tetapi kebebasan diatur oleh aturan. Dan tidak akan
melakukan kegiatan ekonomi yang bertentangan dengan hukum syariah dan
akan selalu melakukan kegiatan yang bermanfaat tanpa merugikan pihak-
pihak yang bertransaksi. (Rivai, 2017)

Perekonomian terbuka dewasa ini tidak hanya dapat memberikan
dampak positif bagi dunia usaha, tetapi juga dapat berdampak negatif.
Dampak negatif tersebut datang dalam berbagai bentuk berupa ancaman dan
dampak negatif bagi para pedagang, khususnya para pedagang tradisional
yang tidak mau menghadapi persaingan global dalam berbagai hal, termasuk
kualitas etos kerjanya. Tujuannya adalah untuk memenangkan persaingan
dengan keuntungan tertinggi. Ini memberi pengusaha kebebasan untuk

melakukan apa yang mereka inginkan. (Djafar, 2009).



Islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan bisnis
membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula maka etika dan bisnis
menjadi terpadu, vertikal maupun harizontal, membentuk suatu persamaan
yang sangat penting dalam sistem islam. Religiusitasnya, para pelaku
seharusnya memberi dampak baik terhadap etika dalam berbisnis. Dalam
faktor-faktor etika bisnis Islam ada lima faktor yaitu tauhid, keseimbangan,
kehendak bebas, tanggung jawab dan ihsan. Sedangkan penelitian ini
menggunakan variabel tingkat pemahaman, dimana variabel tingkat
pemahaman termasuk faktor etika bisnis islam dalam tanggung jawab.
Untuk variabel kondisi ekonomi termasuk kedalam faktor etika bisnis islam
kehendak bebas. Variabel religiusitas masuk kedalam faktor etika bisnis
islam tauhid dimana berurusan dengan sang pencipta. Dan untuk persaingan
usaha masuk kedalam kehendak bebas dimana manusia memiliki kebebasan
untuk membuat kontrak dan mnepatinya ataupun mengingatnya.

Sudirman mendefinisikan pemahaman sebagai kemampuan seseorang
untuk menafsirkan, menafsirkan, menerjemahkan atau mengungkapkan
dengan caranya sendiri pengetahuan yang telah diperolehnya. Memahami
adalah memahami pengetahuan atau teori. (KBBI,1994) Maksud dari
pemahaman dalam penelitian ini adalah pemahaman pedagang mengenai
etika dalam berbisnis yang dilakukan disaat berdagang baik penerapan pada
sesama penjual atau pembeli sesuai pandangan Islam. Dalam penelitiannya
tesis yang dilakukan oleh Elfina Yanti dengan judul “pengaruh pemahaman

nilai-nilai syariah terhadap perilaku bisnis pedagang minang pada pasar Aur



Kuning Bukit Tinggi” yang bertujuan untuk mengatahui bagaimana
pengaruh nilai-nilai syariah yang dimiliki pedagang terhdap perilaku bisnis
mereka. Hasilnya, terdapat pengaruh yang posistif antara pemahaman nilai-
nilai syariah dengan perilaku bisnis pedagang minang. Dalam penelitiannya
Lidya Witie, dkk menyatakan variabel pemahaman berpengaruh secara
posistif terhadap perilaku pedagang muslim dalam penelitiannya.

Kondisi sosial ekonomi adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat, meliputi sandang, pangan,
tingkat pendapatan, dan mata pencaharian., dan lain-lain. Kondisi pasar
Wiradesa saat ini mengalami dampak dari Covid-19 ini dari segi logistik
barang yang terkendala akibat jalan- jalan yang di terapkan pembatasan
mobilitas. Dari situlah mengakibatkan kondisi ekonomi pedagang yang
mengalami dampaknya. Kondisi ekonomi yang dimaksud kondisi ekonomi
pedagang sendiri bagainama keadaan sekarang dengan adanya dampak
akibat Covid-19 ini mempengaruhi dalam berdagang apa tidak misal dari
pendapatan, pengiriman dan stok barang.

Penelitian yang dilakukan oleh Windi, 2017 menyatakan bahwa
kondisi ekonomi sangat berpengaruh secara signifikan terhadap etika bisnis
Islam jadi kondisi ekonomi disini yang dimaksud kondisi pedagang dimana
keadaan pedagang dalam hal modal yang ada dan keuntungan yang
diperoleh.

Pasar Wiradesa merupakan salah satu objek yang bisnisnya berjalan

sangat ketat. Sebagian besar pedagang di pasar Wiradesa seorang yang



beragama muslim pastinya mengetahui akan arti bisnis yang baik, Kondisi
ekonomi pedagang yang berbagai macam-macam, persaingan yang begitu
ketatnya, dengan kondisi persaingan memiliki potensi yang lebih besar
untuk terjadinya pelanggaran-pelanggaran etika dalam praktik bisnisnya.

Persaingan komersial harus memberi kontribusi positif bagi para
pemain. Persaingan komersial membeutuhkan komitmen bersama antar
pesaing pada konsep persaingan. (Ismail, 2015) Dari data yang di dapatkan
dengan banyaknya yang berjumlah 1382 pedagang keseluruan dan 117
pedagang sembako pada khususnya maka akan muncul persaingan usaha
antar pedagang yang semakin meningkat, dan dimana lokasi pedagang yang
ditempati baik dari awal pintu masuk dan yang ada di dalam pasar tersebut.
Persaingan usaha merupakan kelanjutan atau persaingan antar pelaku
ekonomi yang secara mandiri berusaha menarik konsumen dengan
menawarkan harga yang baik dengan barang atau jasa yang berkualitas
baik.(Mujahidin, 2007). Dalam peneltiannya Sufitri, 2020 menyatakan
secara parsial variabel persaingan usaha berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pedagang muslim, hal ini menunjukan bahwa semakin baik kondisi
persaingan maka akan semakin baik pula perilaku pedagang muslim di pasar
Grogolan Pekalongan.

Pasar wiradesa dengan pedagang yang sangat banyak pastinya muncul
berbagai aspek baik meningkatkan persaingan yang sangat ketat terutama
pedagang sembako yang begitu banyaknya akan muncul strategi yang

dilakukan pedagang untuk menarik pembeli.



Ancok dan Suroso berpendapat bahwa religiusitas mewujud dalam
berbagai aspek kehidupan manusia. Aktivitas keagamaan terjadi tidak hanya
ketika seseorang melakukan perilaku ritual (ibadah), tetapi juga ketika
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan gaib, tidak hanya
aktivitas yang terlihat dan terlihat, tetapi juga aktivitas yang tidak
ditampilkan dan terjadi di hati. Karena itu keberagamaan sesorang akan
meliputi berbagai macam sisi dan dimensi.(Ancok,1995). Fakta yang terjadi
pada pedagang Pasar Wiradesa pedagangnya jika ada seorang yang
meminta-minta pasti akan dikasih baik itu pedagangnya sendiri ataupun
pembeli. Dalam penelitiannya Raihanul Akmal menyatakan bahwa dimensi
keyakinan beragama, dimensi pengalaman beragama berpengaruh positif
terhadap perilaku etis dalam ekonomi Islam, sedangkan dimensi praktik
keagamaan, pengetahuan agama dan pengalaman beragama berpengaruh
positif dan dapat diabaikan dalam perilaku etika ekonomi Islam bagi
masyarakat. dealer memiliki. Dan juga dalam penelitiannya
Raisrahmatullah, 2019 menyatakan bahwa dari hasil uji signifikat t dapat
diketahui bahwa religiusitas didapat hasil bahwa religisuitas berpengaruh
terhadap perilaku pedagang di pasar Grogolan Pekalongan.

Pada studi Fauzan, ia mengatakan bahwa etika bisnis islam memiliki
aspek unik dari kejujuran dan keadilan. Prinsip integritas menciptakan
berbagai sikap di masyarakat. Dengan kata lain, jangan melakukan
kecurangan pada saat pembelian dan tidak menyembunyikan kekurangan

dari produk yang dijual. Dalam islam, semua pedagang dilarang berbuat



curang. Prinsip keadilan meliputi kesimbangan dan tanggung jawab.
Keseimbangan antar dunia dan akhirat dan tanggung jawab manusia
terhadap sesamanya dan tanggung jawab kepada Allah atas semua yang
dilakukan. (Angraeny, 2000)

Dalam penelitian Rusyid yang berjudul “pengaruh tingkat keagamaan
terhadap perilaku pedagang” menyatakan perilaku etika bisnis seseorang
dapat diukur dengan beberapa hal, yang pertama dengan nilai kejujuran,
seseorang wajib berlaku jujur dalam melakukan usaha jual beli, amanah
(bisa dipercaya), tidak memaksa kehendak, menjual barang yang
berkualitas, tidak menggunakan sumpah, bermurah hati, transparan dalam
menetapkan harga, niat yang baik, menerapkan administrasi yang baik dan
manajemen yang tepat, menjauhi praktik gharar, serta tidak menimbun
barang ( ikhtikar). (Rusyid, 2010). Penelitian yang dilakukan oleh Diah
Sulistoyani menyimpulkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap
perilaku pedagang. (Sulistiyani, 2016)

Dalam hal ini, yang menjadi fokus penulis adalah pengaruh Tingkat
pemahaman, kondisi ekonomi, persaingan usaha dan religiusitas terhadap
penerapan etika bisnis Islam. Dalam latar belakang tersebut peneliti
mengambil judul “Pengaruh Tingkat Pemahaman, Kondisi Ekonomi,
Persaingan Usaha, Dan Religiusitas Terhadap Penerapan Etika Bisnis
Islam (Studi kasus Pedagang Sembako di Pasar Wiradesa Kabupaten

Pekalongan).”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut :

1.

Apakah Tingkat Pemahaman berpengaruh secara parsial terhadap
Penerapan Etika Bisnis Islam pedagang Sembako di Pasar Wiradesa
Kabupaten Pekalongan?

Apakah Kondisi Ekonomi berpengaruh secara Parsial terhadap
Penerapan Etika Bisnis pedagang Sembako di pasar Wiradesa
Kabupaten Pekalongan?

Apakah Persaingan Usaha berpengaruh secara parsial terhadap
Penerapan Etika Bisnis Islam pedagang Sembako di Pasar Wiradesa
Kabupaten Pekalongan?

Apakah Religiusitas berpengaruh secara parsial terhadap Penerapan
Etika Bisnis Islam pedagang Sembako di Pasar Wiradesa Kabupaten
Pekalongan?

Apakah Tingkat Pemahaman, Kondisi Ekonomi, Persaingan Usaha, dan
Religiusitas berpengaruh secara Simultan terhadap Penerapan Etika
Bisnis Islam pedagang Sembako di Pasar Wiradesa Kabupaten

Pekalongan?

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari penyimpangan

atau perluasan topik agar penelitian ini dapat lebih terarah dan pembahasan

dapat dipermudah sehingga tujuan penelitian tercapai. Dikarenakan
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identifikasi masalah di atas, dan juga karena keterbatasan waktu, tenaga, dan
keterampilan penulis, maka penelitian ini dibatasi hanya pada:

1. Banyaknya sekali faktor-faktor yang mempengaruhi Penerapan Etika
Bisnis Islam. Dengan melihat banyaknya faktor-faktor yang
mempengaruhi penerapan etika bisnis Islam peneliti akan fokus
melakukan penelitian hanya pada tingkat pemahaman, kondisi ekonomi,
persaingan usaha dan penerapan etika bisnis Islam.

2. Objek dari penelitian ini adalah etika pedagang sembako yang ada di
pasar Wiradesa Kabupaten Pekalonan. Etika bisnis Islam yang dimaksud
adalah perilaku pedagang sembako.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah Tingkat Pemahaman berpengaruh secara
parsial terhadap Penerapan Etika Bisnis Islam pedagang sembako

Pasar Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
2. Untuk mengetahui apakah Kondisi ekonomi berpengaruh secara
parsial terhadap penerapan Etika Bisnis Islam Pedagang Sembako di

Pasar Wiradesa Kabupaten Pekalongan
3. Untuk mengetahui apakah Persaingan Usaha berpengaruh secara
parsial terhadap Penerapan Etika Bisnis Islam pedagang Sembako di

Pasar Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
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4. Untuk mengetahui apakah Religiusitas berpengaruh secara parsial
terhadap Penerapan Etika Bisnis Islam pedagang Sembako Pasar
Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

5. Untuk mengetahui apakah Tingkat Pemahaman, Kondisi Ekonomi,
Persaingan Usaha, Religiusitas berpengaruh secara simultan
terhadap Penerapan Etika Bisnis Islam pedagang Sembako Pasar
Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memeberikan manfaat, manfaat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan pengembangan ilmu pengetahuan terkait dengan teori-
teori etika bisnis islam sehubungan dengan masalah yang diteliti.
Menambah bahan referensi dan bahan masukan bagi penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan
pengalaman penelitian serta menguji kemampuan analisis
masalah berdasarkan teori yang ada, khususnya teori yang

berhubungan dengan teori-teori etika bisnis islam.
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b. Bagi Pasar Wiradesa Kabupaten Pekalongan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada pedagang Sembako Pasar Wiradesa Kabupaten
Pekalongan agar dapat mengembangkan perilaku bisnis yang
baik agar meningkatakan keprcayaan kepada pelanggan.
c. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi
untuk membuat penelitian lebih lanjut di bidang etika bisnis
Islam serta dapat menambah literatur pada perpustakaan
sehingga dapat memberikan manfaat bagi para pembaca.
F. Sistem Pembahasan
Dalam penelitian ini secara garis besar sistematika penulisan terbagi
menjadi lima bab, yaitu:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
BAB Il : KARANGKA TEORI
Bab ini terdiri dari Tinjauan Pustaka, Landasan Teori,
Karangka Berfikir, dan Hipotesis.
BAB IlI : METODE PENELITIAN
Bab ini terdiri dari Pendekatan dan Jenis Penelitian,

Setting Penelitian, Variabel Penelitian, Populasi, Sampel,



BAB IV

BAB V
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Metode Pengambilan Sampling, Sumber Data, Instumen
Penelitian dan Metode Pengumpulan Data, Pengolahan
Data, Analisis Data, Analisis Regresi Linier Berganda dan

Uji Hipotesis.

: PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari Deskripsi Data, Analisis Data dan

Pembahasan.

: PENUTUP

Bab ini terdiri dari Kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Analisis dan pemabahan yang telah dipaparkan pada bab sebeumnya,
maka dapat diambil simpulan sebagi berikut:

1. Secara parsial variabel tingkat pemahaman berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerapan etika bisnis Islam pedagang sembako
pasar Wiradesa kabupaten Pekalongan dengan perbandingan t hitung
3,156 >t tabel 1,677 dan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05.

2. Secara parsial variabel kondisi ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerapan etika bisnis Islam pedagang sembako
pasar Wiradesa kabupaten Pekalongan dengan perbandingan t hitung
3,238 >t tabel 1,677 dan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,005.

3. Secara parsial variabel persaingan usaha berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap penerapan etika bisnis Islam pedagang
sembako pasar Wiradesa kabupaten Pekalongan dengan perbandingan
t hitung 5,470 > t tabel 1,677 dan nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,005.

4. Secara parsial variabel religiusitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penerapan etika bisnis Islam pedagang sembako pasar
Wiradesa kabupaten Pekalongan dengan perbandingkan t hitung 5,382

> t tabel 1,677 dan signifikan sebesar 0,000 < 0,005.

90
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5. Secara simultas tingkat pemahaman, kondisi ekonomi, persaingan
usaha dan religiusitas berpengaruh terhadap penerapan etika bisnis
Islam pedagang sembako pasar Wiradesa kabupaten Pekalongan
dibuktikan dengan hasil hitung F hitung 69,683 > Ftabel sebesar 2,56
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

B. KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan

prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan sebagai

berikut:

1. Faktor-faktor yng mempengaruhi penerapan etika bisnis islam
ini hanya terdiri atas tiga variabel yaitu tingkat pemahaman,
kondisi ekonomi, persaingan usaha dan religiusitas. Sementara
masih banyak faktor lain yang mempengaruhi penerapan etika
bisnis Islam.

2. Keterbatasan penelitian dengan instrumen Kkuesioner yang
terkadang jawaban yang diberikan oleh responden tidak
mempresentasikan jawaban atau keadaan sesungguhnya.

3. Penelitian ini hanya mengambil sempel dari pedagang sembako
pasar Wiradesa kabupaten Pekalongan, sehingga hasil peneitan
tidak bisa digeneralisasi untuk penerapan etika bisnis Islam

pedagang pasar.
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C. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
diperoleh maka saran yang dapat diberikan:
1. Bagi penulis selanjutnya
Penulis menyarankan, melakukan pegembangan variabel

bebas lain yang akan diteliti dalam melihat pengaruhnya terhadap
penerapan etika bisnis islam dan memperluas daerah penelitian
sehingga hasil yang dicapai lebih optimal. Selain itu, peneliti
selanjutnya menggunakan varabel- variabel- variabel lain diluar
penelitian ini. Sehingga dapat menjelaskan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi penerapan etika bisnis Islam.
Melakukan penelitian dengan sempel yang lebih besar dapat
mewakili populasi, sehingga akan lebih baik, optimal dan
menambah konsistensi hasil penelitian selanjutnya. Hasil dari
semua analisi berpengaruh secara positif dan signifikan untuk
peneliti selanjutnya ada referesnsi yang berpengaruh positif dan
negatif untuk di amati. Hasil regresi dari peneltian ini yang uji R
oengaruh varibel lain hanya 16% penelitian selanjutnya harus
menggali lagi respoden.

2. Bagi Pedagang

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman

pada pedagang dan pihak yang terlibat maupun tidak terlibat.
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Terhadap upaya-upaya dalam meningkatkan dan melaksankan

etika bisnis Islam.
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